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RINGKASAN 

 

Putri Pusvita Sari, NPM 22001091018, Program Studi Administrasi 

Publik, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Islam Malang. Program Soda 

Gembira Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Pemilu 2024 Di 

Kabupaten Malang. Dosen Pembimbing 1 Dr. Khoiron, S.AP., M.IP, Dosen 

Pembimbing II Septina Dwi Rahmawati, S.AP., M.AP. 

Sejaki awali Junii 2023,i anggarani sosialisasii KPUi Kabupateni Malangi 

sudahi habisi terserap.i Danai sosialisasii Pemilui yangi dii dapati darii Anggarani 

Pendapatani dani Belanjai Negarai (APBN)i tersebuti telahi dipergunakani semestinya.i 

Akhirnyai sosialisasii noni budgeteri tetapi berjalani sampaii dengani Pemilu.i Padai 

Programi Sodai Gembirai tersebuti sepenuhnyai didasarkani padai hasili koordinasi,i 

kerjasamai dani kolaborasii multii pihaki dengani pemerintahi Kecamatan,i 

Desa/Kelurahan,i Kelembagaani noni Pemerintah,i untuki dapati dilibatkani dalami 

kegiatani masyarakat.i Dengani tujuani dapati menyampaikani informasii 

penyelenggaraani Pemilui tahuni 2024i kepadai pesertai kegiatani dii wilayahi 

kecamatani dii Kabupateni Malang.i Masalahi padai penelitiani inii adalahi bagaimanai 

peningkatani partisipasii masyarakati padai pemilui 2024i dii Kabupateni Malang. 

Partisipasii masyarakati menuruti teorii Partisipasii Politiki yangi 

dikemukakani olehi Miriami Budiardjoi (1982;i 1)i dalami bukunyai Partisipasii dani 

Partaii Politiki mencakupi tindakani sepertii memberikani suarai dalami pemilihani 

umum,i menghadirii rapati umum,i menjadii anggotai suatui partaii ataui kelompoki 

kepentingan,i dani mengadakani hubungani (contacting)i dengani pejabati pemerintahi 

ataui anggotai parlemen.i Padai teorii Chandleri (dalami Salusui 2015;i 64)i yangi 

mengatakani terdapati empati indikator-indikatori strategii untuki meningkatkani 

partisipasii masyarakat,i meliputii formulasii dani sasarani jangkai panjang,i pemilihi 

tindakan,i alokasii sumberi daya,i dani faktori determinani sehinggai pemilihi tidaki ikuti 

dalami partisipasii politik. 

Metodei penelitiani yangi digunakani padai penelitiani inii ialahi metodei 

kualitatifi dengani jenisi kualitatifi deskriptif.i Fokusi penelitiani inii berkaitani dengani 

partisipasii masyarakati padai pemilui 2024i dii Kabupateni Malangi dengani 

menggunakani teorii menuruti Miriami Budiardjoi (1982;i 1)i tentangi partisipasii dani 

partaii politiki yangi mencakupi tindakani sepertii memberikani suarai dalami pemilihani 

umum,i menghadirii rapati umum,i menjadii anggotai suatui partaii ataui kelompoki 

kepentingan,i dani mengadakani hubungani (contacting)i dengani pejabati pemerintahi 

ataui anggotai parlemen. 
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Hasili penelitiani dengani menggunakani teorii Miriami Budiardjoi (1982;i 1)i 

partisipasii masyarakati padai pemilui 2024i dii Kabupateni Malangi sudahi mengikutii 

beberapai tindakan-tindakani sesuaii teorii Miriami Budiardjo.i Sepertii memberikani 

suarai dalami pemilihani umumi yaitui menggunakani haki pilihi padai pemilui 14i 

Februarii 2024.i Menghadirii rapati umum,i salahi satunyai adalahi kampanyei dani 

sosialisasi.i Menjadii anggotai suatui partaii ataui kelompoki kepentingan,i yaitui 

mencarii dukungani darii partaii politiki dani mengendalikani partaii politiki dani pejabati 

terpilih.i Mengadakani hubungani (contacting)i dengani pejabati pemerintahi ataui 

anggotai parlemen,i salahi satunyai adalahi aspirasii darii setiapi individui maupuni 

kelompok. 

Kemudian pada teori Chandler (dalam Salusu 2015; 64) indikator strategi 

peningkatan partisipasi pada pemilu 2024 di Kabupaten Malang sesuai teori 

Chandler yaitu formulasi dan sasaran jangka panjang yaitu pelaksanakan program 

sodai gembira.i Pemilihi tindakani yaitui pembekalani pengetahuani sosialisasii kepadai 

masyarakati dii Kabupateni Malang.i Alokasii sumberi dayai yaitui kurangnyai personili 

dii lapangani padai saati pelaksanaani kegiatani programi sodai gembira.i Faktori 

determinani sehinggai pemilihi tidaki ikuti berpartisipasii politiki yaitui kesehatan,i salahi 

satunyai adalahi pemilihi penyandangi disabilitas. 

Kesimpulani padai penelitiani inii menunjukkani bahwai tingkati partisipasii 

masyarakati padai pemilui 2024i dii Kabupateni Malangi meningkati darii tahuni 2019i 

yang sebanyak 80,23% naik menjadi 82,08% di tahun 2024. Meskipun 

peningkatan partisipasi masyarakatnya tidak terlalu banyak, akan tetapi ada 

beberapa faktor yang menyebabkan partisipasi masyatakatnya meningkat yakni 

tidak hanya dari inisiatif pihak KPU saja, tetapi dari peserta pemilu dan keinginan 

dari masyarakat untuk bergabung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa program 

soda gembira yan dibuat oleh KPU Kabupaten Malang sudah tepat sasaran 

sehinggai berpengaruhi padai tingkati partisipasii masyarakati dii Kabupateni Malang. 

Sarani padai penelitiani inii adalahi KPUi Kabupateni Malangi diharapkani 

membuati programi yangi lebihi inovatifi lagii kedepannyai dengani berbagaii metodei 

agari dapati menariki minati masyarakati dalami berpartisipasii padai pemilu,i dani 

meningkatkan kualitas pelayanan dari PPK dan PPS yaitu dengan penambahan 

personil agar pada saat kegiatan di lapangan tidak mengalami kendala kekurangan 

personil, karena dapat memengaruhi kelancaran jalannya kegiatan. 

Kata Kunci: Program Soda Gembira, Partisipasi Masyarakat, Pemilu 2024 
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SUMMARY 
 

Putri Pusvita Sari, NPM 22001091018, Public Administration Study 

Program, Faculty of Administrative Sciences, Islamic University of Malang. Soda 

Gembira Program to Increase Community Participation in the 2024 Election 

in Malang Regency. Supervisor 1 Dr. Khoiron, S.AP., M.IP, Supervisor II 

Septina Dwi Rahmawati, S.AP., M.AP. 

Since early June 2023, the Malang Regency KPU's socialization budget 

has been completely absorbed. Election socialization funds obtained fromi thei 

Statei Revenuei andi Expenditurei Budgeti (APBN)i havei beeni usedi properly.i Finally,i 

thei non-budgetaryi socializationi continuedi untili thei election.i Thei Sodai Gembirai 

Programi isi entirelyi basedi oni thei resultsi ofi multi-partyi coordination,i cooperationi 

andi collaborationi withi thei sub-district,i village/sub-districti government,i non-

governmenti institutions,i toi bei involvedi ini communityi activities.i Withi thei aimi ofi 

beingi ablei toi conveyi informationi abouti thei implementationi ofi thei 2024i Generali 

Electioni toi activityi participantsi ini sub-districti areasi ini Malangi Regency.i Thei 

problemi ini thisi researchi isi howi toi increasei publici participationi ini thei 2024i 

electionsi ini Malangi Regency. 

Communityi participationi accordingi toi thei theoryi ofi Politicali Participationi 

puti forwardi byi Miriami Budiardjoi (1982;i 1)i ini hisi booki Participationi andi Politicali 

Partiesi includesi actionsi suchi asi votingi ini generali elections,i attendingi generali 

meetings,i becomingi ai memberi ofi ai partyi ori interesti group,i andi havingi contacti withi 

governmenti officialsi ori membersi ofi parliament.i Chandler'si theoryi (ini Salusui 2015;i 

64)i statesi thati therei arei fouri strategici indicatorsi toi increasei communityi 

participation,i includingi long-termi formulationi andi targets,i actioni voters,i resourcei 

allocation,i andi determinanti factorsi soi thati votersi doi noti participatei ini politicali 

participation. 

Thei researchi methodi usedi ini thisi researchi isi ai qualitativei methodi withi ai 

descriptivei qualitativei type.i Thei focusi ofi thisi researchi isi relatedi toi communityi 

participationi ini thei 2024i electionsi ini Malangi Regencyi usingi theoryi accordingi toi 

Miriami Budiardjoi (1982;i 1)i regardingi participationi andi politicali partiesi whichi 

includesi actionsi suchi asi votingi ini generali elections,i attendingi generali meetings,i 

becomingi ai memberi ofi ai partyi ori interesti group.i ,i andi makingi contacti withi 

governmenti officialsi ori membersi ofi parliament. 

The results of research using Miriam Budiardjo's theory (1982; 1) show 

that community participation in the 2024 elections in Malang Regency has 

followed several actions according to Miriam Budiardjo's theory. Like voting in 



xiv 
 

thei generali election,i namelyi usingi thei righti toi votei ini thei electioni oni Februaryi 14i 

2024.i Attendingi generali meetings,i onei ofi whichi isi campaigningi andi outreach.i 

Becomingi ai memberi ofi ai partyi ori interesti group,i thati is,i seekingi supporti fromi ai 

politicali partyi andi controllingi politicali partiesi andi electedi officials.i Establishingi 

contacti withi governmenti officialsi ori membersi ofi parliament,i onei ofi whichi isi thei 

aspirationsi ofi eachi individuali ori group. 

Then,i accordingi toi Chandler'si theoryi (ini Salusui 2015;i 64),i thei strategyi 

indicatori fori increasingi participationi ini thei 2024i electioni ini Malangi Regencyi isi 

accordingi toi Chandler'si theory,i namelyi thei formulationi andi long-termi target,i 

namelyi thei implementationi ofi thei happyi sodai program.i Thei actioni choseni isi 

providingi socializationi knowledgei toi thei communityi ini Malangi Regency.i 

Resourcei allocation,i namelyi thei lacki ofi personneli ini thei fieldi duringi thei 

implementationi ofi thei Happyi Sodai programi activities.i Thei determiningi factori thati 

preventsi votersi fromi participatingi ini politicsi isi health,i onei ofi whichi isi votersi withi 

disabilities. 

Thei conclusioni ofi thisi researchi showsi thati thei leveli ofi communityi 

participationi ini thei 2024i electionsi ini Malangi Regencyi hasi increasedi fromi 80.23%i 

ini 2019,i risingi toi 82.08%i ini 2024.i Althoughi thei increasei ini communityi 

participationi isi noti tooi much,i therei arei severali factorsi thati causei Communityi 

participationi hasi increased,i noti onlyi fromi thei KPU'si initiative,i buti fromi electioni 

participantsi andi thei public'si desirei toi join.i Soi iti cani bei concludedi thati thei happyi 

sodai programi createdi byi thei Malangi Regencyi KPUi isi righti oni targeti soi thati iti hasi 

ani effecti oni thei leveli ofi communityi participationi ini Malangi Regency. 

Thei suggestioni ini thisi researchi isi thati thei Malangi Regencyi KPUi isi 

expectedi toi createi morei innovativei programsi ini thei futurei withi variousi methodsi toi 

attracti publici interesti ini participatingi ini elections,i andi improvei thei qualityi ofi 

servicei fromi PPKi andi PPS,i namelyi byi addingi personneli soi thati duringi activitiesi ini 

thei fieldi therei arei noi problems.i lacki ofi personnel,i becausei iti cani affecti thei smoothi 

runningi ofi activities. 

Keywords: Soda Gembira Program, Community Participation, 2024 Election 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesiai merupakani salahi satui negarai dii duniai yangi menganuti sistemi 

demokrasi.i Secarai empirisi negarai demokrasii dapati dilihati darii beberapai hal,i salahi 

satunyai adalahi dengani adanyai pemilihani umumi yangi digunakani untuki memilihi 

seorangi pemimpin.i Makai darii itui Indonesiai merupakani negarai yangi berusahai 

menjalankani demokrasii dengani baiki melaluii pemilihani umumi tersebut.i Dalami 

prosesi pemilihani umum,i partisipasii masyarakati merupakani hali utamai sebagaii 

wujudi darii prosesi demokrasii yangi baik. 

Negarai yangi menganuti sistemi demokrasi,i umumnyai menganggapi bahwai 

lebihi banyaki partisipasii masyarakat,i lebihi baik.i Dalami alami pikirani ini,i tingginyai 

tingkati partisipasii menunjukkani bahwai wargai mengikutii dani memahamii masalahi 

politiki dani ingini melibatkani dirii dalami kegiatan-kegiatani itu.i Hali itui jugai 

menunjukkani bahwai rezimi yangi bersangkutani memilikii kadari keabsahani 

(legitimacy)i yangi tinggii (Budiardjo,i 2008:i 369).i Negarai yangi telahi stabili dalami 

kehidupani berdemokrasi,i biasanyai tigkati partisipasii politiki warganyai sangati 

stabil,i tidaki fluktuatif.i Olehi karenai itu,i semakini meningkatnyai angkai golputi 

menjadii pertandai yangi tidaki baiki bagii perkembangani iklimi demokrasii dii 

Indonesia. 

Pemilihani Umumi dii Indonesiai dikelolai olehi organisasii penyelenggarai 

Pemilui yaitui Komisii Pemilihani Umumi (KPU)i dani jugai Badani Pengawasi Pemilui 

(Bawaslu).i Keduai organisasii tersebuti salingi koordinasii dani bersinergii dalami 
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pelaksanaani tahapani pemilui untuki mewujudkani pemilui yangi jujuri i dani dapati 

dipertanggungjawabkan.i Hali inii bertujuani untuki meningkatkani demokratisasii dani 

kesejahteraani masyarakati Indonesia.i Organisasii KPUi tidaki sajai beradai padai leveli 

pemerintahi pusati tetapii jugai adai padai tingkati Provinsii dani Kabupaten/Kota.i 

Semuai tugasi dani tanggungjawabi KPUi samai sesuaii dengani leveli masing-masing.i 

Diantarai tahapani pelaksanaani Pemilui tersebuti adalahi tahapani sosialisasii gunai 

meningkatkani partisipasii pemilihi yangi berdasarkani padai Undang-Undangi Nomori 

7i Tahuni 2017i Tentangi Sosialisasii Gunai Meningkatkani Partisipasii Pemilih.i 

Meskipuni upayai peningkatani partisipasii pemilihi tersebuti adalahi tugasi dani 

tanggungi jawabi darii berbagaii pihaki sepertii partaii politik,i lembagai Pendidikan,i 

lembagai swadayai masyarakat,i dani laini sebagainya,i perani KPUi dinilaii jugai pentingi 

sebabi rangkaiani darii tahapani Pemilui tersebuti nantinyai untuki menentukani anggotai 

legislatif,i presiden,i gubernuri dani bupatii ataui walikotai yangi dipilihi langsungi olehi 

masyarakati (partisipasii pemilih). 

Berdasarkani Undang-Undangi No.i 15i Tahuni 2011i Tentangi 

Penyelenggaraani Pemilihani Umumi menyebutkani bahwai “Untuki meningkatkani 

kualitasi penyelenggaraani pemilihani umumi yangi dapati menjamini pelaksanaani haki 

politiki masyarakati dibutuhkani penyelenggarai pemilihani umumi yangi profesional,i 

sertai mempunyaii integritas,i kapabilitas,i dani akuntabilitasi melaluii Komisii 

Pemilihani Umum”,i sehinggai dalami implementasinyai dapati mewujudkani 

partisipasii masyarakati untuki mendukungi terlaksananyai pemilihani umumi yangi 

bersih,i jujur,i dani adili yangi sesuaii dengani semangati demokrasii dani kearifani lokali 

bangsai Indonesia.i Selaini itui Undang-Undangi tersebuti jugai telahi menyatakani 
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bahwai “Komisii Pemilihani Umumi menyelenggaralani sosialisasii penyelenggarai 

pemilihani Gubernur,i Bupati,i dani Walikotai ataui yangi berkatani dengani tugasi dani 

wewenangi Komisii Pemilihani Umumi Kabupaten/Kotai kepadai masyarakat”.i Makai 

dalami melakukani tugasi dani fungsinyai Komisii Pemilihani Umumi dapati merancangi 

program-programi yangi beriorientasii padai bentuki pendidkani pemilihi agari 

meningkatkani partisipasii politiki masyarakati dengani memanfaatkani sumberi dayai 

sesuaii dengani kearifani lokali yangi adai dii daerahi tersebut. 

KPUi adalahi satu-satunyai lembagai negarai yangi diberikani wewenangi untuki 

menyelenggarakani pemilu.i Semuai kaitani aspeki yangi berperani dalami 

penyelenggaraani pemilui menjadii tanggungi jawabi KPU.i Sebagaii lembagai yangi 

bersifati nasional,i tetapi dani mandirii dalami menyelenggarakani pemilu,i kedudukani 

KPUi padai pasali 22i ei ayati (5)i UUDi 1945i yangi menyatakani bahwai pemilihani 

umumi diselenggarakani olehi suatui Komisii Pemilihani Umumi yangi bersifati 

nasional,i tetapi dani mandiri.i Salahi satui aspeki yangi pentingi dalami penyelenggaraani 

pemilui adalahi partisipasii masyarakati sebagaii pemegangi kedaulatani tertinggii dii 

negarai ini.i Semakini partisipasii masyarakati meningkati makai kualitasi pemilui jugai 

meningkati dalami hali jumlahi suarai yangi diperoleh,i partisipasii inii merupakani 

wadahi untuki pembelajarani politiki bagii masyarakati secarai langsungi maupuni taki 

langsung. 

Dalami menyelenggarakani pemilu,i KPUi merupakani lembagai pemerintahani 

yangi bertugasi sebagaii penyelenggarai Pemilu.i Setiapi kegiatani pemilihani umumi 

baiki pemilihani presiden,i pemilihani legislatif,i dani pemilihani kepalai daerah,i KPUi 

sebagaii penyelenggarai kegiatani memilikii tugasi pentingi dalami memastikani 
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kelancarani sertai memastikani bahwai pelaksanaani pemilui telahi sesuaii perundang-

undangani yangi mengedepankani prinsipi langsung,i umum,i bebas,i rahasia,i jujur,i dani 

adili sebagaimanai yangi diamanatkani dalami Undang-Undangi (RI,i 2011).i 

Penyelenggaraan pemilu perlu dilakukan secara periode karena konstitusi negara 

Indonesia mengatur tentang hal tersebut. Akan tetapi terdapat alasan lain mengapa 

pemilu perlu diselenggarakan secara berkala, yaitu kondisi (kebutuhan & 

keinginan) masyarakat yang dinamis, pertambahan usia penduduk yang salah 

memenuhi syarat sebagai pemilih pemula, dan sebagai pengawas lembaga 

eksekutif dan legislatif. 

KPUi sebagaii lembagai penyelenggaraani pemilui dii Indonesiai harusi selalui 

berpegangi teguhi padai peraturani perundang-undangani yangi adai sepertii kodei etiki 

dani tatai tertibi KPU.i KPUi jugai memilikii tanggungjawabi mengarahkani masyarakati 

untuki ikuti berpartisipasii dalami pelaksanaani pemilui serentaki sehinggai 

penyelenggaraani sebuahi pemilui dapati berjalani dengani tepati dani dengani asasi 

demokrasii karenai tingkati keberhasilani penyelenggaraani pemilui maupuni 

pemilihani Presideni dani Wakili Presideni dapati dilihati berdasarkani sosialisasii politiki 

kepadai masyarakatnya.i Menuruti PKPUi No.i 10i Tahuni 2018i bahwai sebagaii upayai 

meningkatkani pasrtisipasii masyarakat,i KPUi memilikii tanggungjawabi untuki 

meningkatkani partisipasii masyarakari dengani carai melakukani pendidikani pemilih,i 

memberii informasii sesuaii peraturani perundang-undangan,i memberikani 

kesempatani yangi setarai kepadai setiapi masyarakati untuki berpartisipasii dalami 

pemilu.i Partisipasii politiki masyarakati sangatlahi pentingi dikarenakani partisipasii 

politiki inii akani mempengaruhii legitimasii masyarakati terhadapi penyelenggaraani 
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pemerintahan.i Setiapi masyarakati memilikii haki dani kepentingannyai masing-

masingi untuki menentukani pilihannyai dalami kegiatani pemilu,i dapati dikatakani 

bahwai masai depani pejabati politiki yangi terpilihi dalami pemilui bergantungi padai 

masyarakati sebagaii pemilih. 

KPUi Kabupateni Malangi adalahi lembagai penyelenggarai pemilui yangi 

kepanjangani tangani darii KPUi Pusat,i yangi bersifati nasional,i tetap,i dani mandiri.i 

KPUi Kabupateni Malangi beralamati dii Jalani Panjii No.i 119i Kelurahani Penarukani 

Kecamatani Kepanjeni Kabupateni Malang.i KPUi Kabupateni Malangi yangi 

menanganii penyelenggaraani Pemilihani Umumi Anggotai Dewani Perwakilani 

Rakyat/Dewani Perwakilani Daerahi /Dewani Perwakilani Rakyati Daerah,i Pemilihani 

Umumi Presideni dani Wakili Presiden,i sertai Pemilihani Umumi Kepalai Daerahi dani 

Wakili Kepalai Daerah,i dengani luasi geografisi 3.535i Km
2

i yangi terbagii menjadii 33i 

Kecamatan.i Diantarannyai Ampelgading,i Bantur,i Bululawang,i Dampit,i Dau,i 

Donomulyo,i Gedangan,i Gondanglegi,i Jabung,i Kalipare,i Karangploso,i Kasembon,i 

Kepanjen,i Kromengan,i Lawang,i Ngajum,i Ngantang,i Pagak,i Pagelaran,i Pakis,i 

Pakisaji,i Poncokusumo,i Pujon,i Sumbermanjingi Wetan,i Singosari,i Sumberpucung,i 

Tajinan,i Tirtoyudo,i Tumpang,i Turen,i Wagir,i Wajak,i Wonosari.i Selaini itu,i 

Kabupateni Malangi jugai terdirii darii 390i Desa/Kelurahan.
1
 

Partisipasii politiki menuruti Wardhanii Nuri (2018)i adalahi aktivitasi yangi 

dilakukani secarai individui maupuni kelompoki secarai tidaki langsungi mengenaii 

kebijakani yangi dilakukani olehi pemerintah.i Disisii laini dapati dipahamii bahwai 

sebuahi aktivitasi tersebuti bisai dilakukani secarai langsungi ataupuni tidaki 

                                                           
1
 Kategori: Kecamatan di Kabupaten Malang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Kecamatan_di_Kabupaten_Malang. Diakses pada tanggal 

14 Januari 2021. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kategori:Kecamatan_di_Kabupaten_Malang
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langsung,i baik dengan mempengaruhi kebijakan pemerintah atau dengan memilih 

pemimpin. 

Problem utama terkait partisipasi politik terlupakan dalam kerangka 

partisipasi pemilu. Ini karena pentingnya partisipasi politik rakyat dalam proses 

penyelenggaraan pemilu karena partisipasi politik rakyat merupakan bagian 

penting dari penyelenggaraan pemilu secara langsung. Pemenuhan hak-hak politik 

warga negara terkait erat dengan partisipasi politik. Sasarannya adalah adanya 

kemampuan bagi setiap anggota masyarakat untuk menyampaikan pendapat 

mereka dan berkumpul bersama dalam suatu wadah yang telah dirancang secara 

kolektif. Oleh karena itu, pemilihan umum harus dilakukan untuk memilih wakil 

rakyat untuk menduduki jabatan publik selama jangka waktu tertentu. 

Pola strategi dan pendekatan KPU terhadap pemilih telah berubah seiring 

dengan kemajuan dan kemajuan teknologi. Dengan peningkatan pemilih, tujuan 

adalah untuk meningkatkan partisipasi pemilih dan keterlibatan mereka pada 

periode sebelum pemilihan. Untuk mencapai tujuan ini, KPU melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat setempat untuk mengingatkan mereka bahwa 

partisipasi dalam pemilihan sangat penting untuk memilih calon pemimpin 

terbaik. Artinya,i sosialisasii yangi seringi dilakukani pihaki KPUi adalahi demii 

kesejahteraani bersama.i Namun,i banyaki masyarakati yangi tidaki maui ikuti andili 

dalami pemilihan.i Olehi karenai itui dalami sosialisasii butuhi komunikasii yangi baiki 

dengani masyarakat.i Dimanai darii sosialisasii tersebuti dapati meningkatkani 

partisipasii masyarakat. 
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Menyelenggarakani sosialisasii dani pendidikani pemilihi adalahi tanggungi 

jawabi semuai elemeni bangsa;i penyelenggarai pemilu,i partaii politik,i pemerintah,i 

lembagai pendidikan,i dani organisasii masyarakati sipil.i Agari penyelenggaraani 

sosialisasii dani pendidikani pemilihi dapati dikelolai dengani baiki dani berjalani secarai 

sistematisi makai diperlukani suatui pedomani sebagaii pijakani bagii badani adhoci 

penyelenggarai pemilui Tahuni 2024. 

Berdasarkani Peraturani KPUi No.i 11i Tahuni 2010i mengenaii adanyai 

Pedomani Pelaksanaani Sosialisasii terhadapi Penyelenggaraani Pemilihani Umumi 

olehi Kepadai Daerahi dani Wakili Kepalai Daerahi menerangkani bahwai lembagai KPUi 

merupakani lembagai penyelenggarai pemilui yangi sifatnyai nasionalisme,i tetapi dani 

mandiri.i Membahasi mengenaii prosesi darii padai pemberiani informasii terkaiti 

sistem,i proseduri dalami teknis,i tahapani pemilihani umum,i hasili akhiri pemilu,i 

programi darii jadwali pelaksanaan,i sertai hali lainnyai tentangi pelaksanaani pemilihani 

umumi olehi Kepalai Daerahi dani Wakili Kepalai Daerahi yangi merupakani salahi satui 

bentuki darii tugasi dani perani olehi KPU.i Sosialisasii merupakani salahi satui carai KPUi 

dalami memberikani pengetahuani dani pemahamani mengenaii pentingnyai haki suarai 

dani partisipasii pemilih,i dengani demikiani KPUi memilikii perani pentingi dalami 

menyampaikani sosialisasii kepadai masyarakati gunai mencapaii tingkati partisipasii 

yangi maksimali sebagaii perwujudani negarai yangi demokrasi. 

Budiardjoi (2008)i mengemukakani bahwai prosesi sosialisasii berlangsungi 

seumuri hidup,i terutamai terjadii padai usiai anak-anak.i Selanjutnyai bertahapi darii 

lingkupi keluarga,i pendidikan,i duniai kerja,i organisasi-organisasii maupuni dii partaii 

politiki yangi menjadii perantarai antarai mensosialisasikani nilaii politiki yangi 
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berangsuri darii generasii satui kei generasii yangi selanjutnyai dani dalami inilahi waktui 

momentumi setiapi partaii politiki berperani dalami saranai dani prasaranai sosialisasii 

politik.i Pelaksanaani darii fungsii sosialisasii dilakukani dengani berbagaii carai yaitui 

padai mediai massa,i penyuluhan,i pengkaderan,i penataraani dani lainnya. 

Padai tahuni 2019i tingkati DPTi dii Kabupateni Malangi mencapaii 1.996.857,i 

sedangkani tingkati partisipasii 80,23%i i yangi menandakani bahwai tingkati partisipasii 

pemilui dii Kabupateni Malangi sangati tinggi.
2

i Olehi karenai itui upayai meningkatkani 

partisipasii politiki masyarakati harusi didasarkani padai analisisi dani argumentasii yangi 

kuat.i Hali inii disebabkani adanyai kebutuhani untuki mewujudkani langkahi strategisi 

dalami meningkatkani kuantitasi dani kualitasi partisipasii politiki masyarakati dalami 

Pemilui dani penyempurnaani sistemi Pemilui yangi lebihi baiki kedepan. 

Sejaki awali Junii 2023,i anggarai sosialisasii KPUi Kabupateni Malangi sudahi 

habisi terserap.i Danai sosialisasii Pemilui yangi didapati darii Anggarani Pendapatani 

dani Belanjai Negarai (APBN)i tersebuti telahi dipergunakani semestinya.i Akhirnyai 

sosialisasii noni budgeteri tetapi berjalani sampaii dengani Pemilihani Umumi (Pemilu).i 

Ketuai Divisii Sosialisasi,i Pendidikani Pemilih,i Partisipasii Masyarakati dani Sumberi 

Dayai Manusiai KPUi Kabupateni Malang,i Marhendrai Pramudyai Mahardikai 

mengatakan,i anggarani sosialisasii sekitari Rp.i 100.000.000i telahi habisi terserapi 

sejaki 6i Junii 2023i lalu.
3
 

                                                           
2
 Berita Acara dan Catatan Lapangan Data Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada Pemilu 2019 di 

Kabupaten Malang. 
3
Berita KPU Kabupaten Malang lakukan sosialisasi non budgeter www.blok-

a.com/politik/anggaran-habis-terserap-kpu-kabupaten-malang-lakukan-sosialisasi-non-budgeter/. 

Diakses pada tanggal 23 September 2023. 

http://www.blok-a.com/politik/anggaran-habis-terserap-kpu-kabupaten-malang-lakukan-sosialisasi-non-budgeter/
http://www.blok-a.com/politik/anggaran-habis-terserap-kpu-kabupaten-malang-lakukan-sosialisasi-non-budgeter/
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Anggarani tersebuti terserapi untuki kegiatani tatapi mukai satui kali,i kirabi 

pemilui dani pengadaani bahani sosialisasi.i Olehi karenai itu,i Sodai Gembirai tersebuti 

merupakani programi kegiatani berbasisi noni budgeteri yangi dilaksanakani olehi 

Panitiai Pemilui Kecamatani (PPK)i dani Panitiai Pemungutani Suarai (PPS)i Kabupateni 

Malang. 

Padai Programi Sodai Gembirai tersebuti sepenuhnyai didasarkani padai hasili 

koordinasi,i kerjasamai dani kolaborasii multii pihaki dengani pemerintahi Kecamatan,i 

Desa/Kelurahan,i Kelembagaani noni Pemerintah,i untuki dapati dilibatkani dalami 

kegiatani masyarakat.i Dengani tujuani dapati menyampaikani informasii 

penyelenggaraani Pemilui tahuni 2024i kepadai pesertai kegiatani dii wilayahnya.i 

Sasarannyai diantarai laini pemilihi pemula,i pemilihi muda,i pemilihi perempuan,i 

pemilihi penyandangi disabilitas,i kelompoki masyarakat,i komunitasi maupuni 

kelompoki keagamaan. 

Padai tahuni 2024i tingkati DPTi dii Kabupateni Malangi mencapaii 2.106.011,i 

sedangkani tingkati partisipasii 81%i yangi menandakani bahwai peningkatani 

partisipasii masyarakati padai Pemilui tahuni 2024i dii Kabupateni Malangi cukupi 

meningkati darii tahuni 2019.
4

i Adanyai programi Sodai Gembirai menandakani bahwai 

tingkat partisipasi masyarakat pada Pemilu tahun 2024 di Kabupaten Malang 

sukses terealisasikan dan partisipasi masyarakatnya cukup meningkat. 

Programi Sosialisasii Badani Adhoci Bergeraki Bersamai Kegiatani Masyarakati 

(Sodai Gembira)i adalahi programi yangi bertujuani untuki meningkatkani partisipasii 

dani kualitasi pemilihi dalami menggunakani haki pilihi dalami Pemilui Tahuni 2024.i 

                                                           
4
 Berita Acara dan Sertifikat Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perolehan Pemilu 2024 di Kabupaten 

Malang . Diakses pada tanggal 5 Maret 2024. 
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Programi inii dijalankani olehi badani adhoci penyelenggarai Pemilui Tahuni 2024i (PPKi 

dan PPS) di wilayah kerja KPU Kabupaten Malang dengan metode melibatkan 

diri dalam kegiatan masyarakat di wilayah kerjanya. Kegiatan masyarakat yang 

melibatkan orang banyak dalam berbagai bentuk, misalnya: forum warga, 

kegiatan bersih desa, pengajian, pertunjukan seni, dan lain-lain, merupakan 

sasarani untuki menyampaikani informasii kepemiluan.i Dijelaskani olehi Ketuai Divisii 

Sosialisasi,i Pendidikani Pemilih,i Partisipasii Masyarakati dani Sumberi Dayai 

Manusiai KPUi Kabupateni Malang,i Marhendrai Pramudyai Mahardika. 

Badani Adhoci adalahi anggotai dani sekretariati Panitiai Pemilihani Kecamatan,i 

anggotai dani sekretariati Panitiai Pemungutani Suara,i Kelompoki Penyelenggarai 

Pemungutani Suara,i Panitiai Pemilihani Luari Negeri,i Panitiai Pemutakhirani Datai 

Pemilih,i Panitiai Pemutakhirani Datai Pemilihi Luari Negerii dani Petugasi Ketertibani 

Tempati Pemungutani Suarai dalami Penyelenggaraani Pemilui dani Pemilihan. 

Dalam melaksanakan program ini, badan adhoc penyelenggara Pemilu 

Tahun 2024 (PPK dan PPS) tidak membuat kegiatan sendiri yang berbasis 

anggaran, tetapi melibatkan diri dalam kegiatan masyarakat yang ada di wilayah 

kerjanya.i PPKi dani PPSi melakukani komunikasii dani koordinasii dengani pemerintahi 

Kecamatani dan/ataui Pemerintahi Desa/Kelurahani dan/ataui lembagai non-

pemerintahi untuki bekerjasamai agari dapati dilibatkani dalami kegiatani masyarakati 

untuki menyampaikani informasii kepemiluani kepadai pesertai kegiatan. 

Oleh karena itu peneliti ingin melihat bagaimana peningkatan partisipasi 

masyarakat di Kabupaten Malang setelah adanya Program Soda Gembira. Peneliti 

berharap terkait dengan Program Soda Gembira tersebut dapat memberikan 
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gambaran tentang permasalahan yang terjadi di Kabupaten Malang pada 

peningkatan partisipasi masyarakatnya. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitiani terdahului akani menjadii salahi satui referensii penelitii dalami 

melakukani penulisani dani landasani teori.i Manfaati darii penelitiani terdahului dapati 

menambahi informasii dani memperkayai teorii yangi akani dii gunakani olehi penulis,i 

sertai memberikani wawasani tentangi permasalahani yangi samai dii daerahi yangi 

berbeda, serta memberikan gambaran yang yang ideal dari peneliti saat ini dengan 

pengembangan dan konsep yang berbeda dalam pelaksanaan penelitian. Berikut 

beberapai penelitiani terdahului darii berbagaii jurnali yangi berkaitani dengani masalahi 

yangi dii angkati olehi peneliti. 

Penelitiani terdahului akani menjadii salahi satui acuani penelitii dalami 

melakukani penelitiani sehinggai penelitii dapati mengkajii penelitiani yangi dilakukan.i 

Darii penelitiani terdahulu,i penelitii tidaki menemukani penelitiani dengani juduli yangi 

samai sepertii juduli penelitiani peneliti.i Berkaitani dengani topiki yangi dilakukani olehi 

penulisi dalami penelitiani inii makai perlui didukungi darii penelitian-penelitiani 

terdahului yangi membahasi penelitiani yangi sejenis (Randi, 2018: 15). 

Pertama,i Penelitiani yangi dilakukani olehi Tahir,i (2017)i dengani juduli 

“Strategii Komunikasii KPUi dalami Meningkatkani Partisipasii Politiki Masyarakati 

padai Pemilui Bupatii Konawei Selatan”.i Dalami penelitiani inii penelitii menggunakani 

teorii Strategii Formulai Lassweli dengani tahapani analisisi data,i tekniki analisisi yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi secarai deakriptifi kualitatif.i Dalami 

penelitiani inii menghasilkani KPUi Kabupateni Konawei Selatani dalami 
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meningkatkani partisipasii pemilihi padai pemilihani Kepalai Daerahi antarai lain:i 

Mengenali Khalayak,i Menyusuni Pesan,i dani Menetapkani Metode. 

Kedua,i Penelitiani yangi dilakukani olehi Dwii Haryonoi padai tahuni 2018i 

tentangi penelitiani “Strategii KPUi Dalami Meningkatkani Partisipasii Pemilihi Padai 

Pemilihani Walikotai Samarindai Tahuni 2015”.i Menggunakani metodei penelitiani 

kualitatifi dengani menggunakani konsepi analisisi datai interaktifi yangi dikemukakani 

olehi Miles,i Hubermani dani Saldanai (2014:i 33)i yangi menyatakani dalami penelitiani 

kualitatifi tekniki pengumpulani datai dilakukani dengani carai penelitiani kei 

perpustakaani dani penelitiani lapangan.i Padai penelitiani inii menghasilkani KPUi 

strategii yangi dilakukani KPUi dalami meningkatkani partisipasii pemilihi padai 

pemilihani Walikotai dani Wakili Walikotai Samarindai tahuni 2015i antarai lain:i 

Strategii Penguatani Kelembagaan,i Strategii Sosialisasii Politik,i dani Pendidikani 

Pemilihi Pemula. 

Ketiga,i Penelitiani yangi dilakukani olehi Satrioi Darmawani padai tahuni 2018i 

telahi melakukani penelitiani mengenaii “Strategii KPUi Kotai Serangi Untuki 

Meningkatkani Partisipasii Pemilihi Dalami Pilkadai Provinsii Banteni Tahuni 2017”.i 

Adapuni lokasii penelitiani adalahi Kotai Serang,i penggunaani metodei penelitiani 

dengani kualitatifi deskriptifi dengani menggunakani teorii tekniki analisisi SWOTi 

menuruti Kotleri (2008:i 88)i dimanai dii dalami teorii inii memberikani visualisasii yangi 

bergunai atasi komponen-komponeni pentingi yangi harusi dipertimbangkani olehi 

pimpinani untuki menjamini bahwai strategii dapati berjalani dalami kehidupani 

organisasi.i Hasili penelitiani menyebutkani bahwai KPUi Kotai Serangi memanfaatkani 

padai mediai elektroniki dani mediai interneti gunai memvalidasii datai pemilihi dani 
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melayanii masyarakati agari lebihi maksimali sertai sosialisasii dii berbagaii kalangani 

lingkungani masyarakat. 

Keempat,i Penelitiani yangi dilakukani olehi Yesii (2019)i melakukani 

penelitiani tentangi “Upayai Komisii Pemilihani Umumi Prvovinsii Sumaterai Selatani 

Dalami Meningkatkani Partisipasii Pemilihi Padai Pilkadai Serentaki 2018i dani Pemilui 

Serentaki 2019”.i Adapuni lokasii penelitiani yaitui Kotai Palembangi Provinsii 

Sumaterai Selatan.i Menggunakani metodei kualitatifi dani teorii yangi digunakani 

penelitii menggunakani teorii Legitimasii Maxi Weberi dikarenakani teorii inii adalahi 

yangi palingi tepati digunakani dalami menganalisai fenomenai politiki yangi terkaiti 

dengani partisipasii politiki masyarakati besertai dampaknyai terhadapi legitimasii 

politik.i Berbagaii upayai yangi dilakukani olehi KPUi Provinsii Sumaterai Selatani 

untuki meningkatkani partisipasii masyarakati salahi satunyai adalai Sosialisasii dani 

Pendidikani Pemilu.i Adapuni upayai Sosialisasii yangi dilakukani olehi KPUi Sumaterai 

Selatani antarai laini sebagaii berikut:i Debati Publik,i Goi toi School,i Goi toi Campus,i 

Goesi toi Mall,i Goesi Toi Publici Place,i Melaluii Pendekatani Budaya,i Pemilihi 

Marginal,i Penyandangi Disabilitas,i Komunitasi Nelayani dani Ngeradaki Kampung.i 

Adapuni upayai Pendidikani Pemilui yangi dilakukani KPUi Provinsii Sumaterai Selatani 

antara lain sebagai berikut: Pemilihan Duta KPU, Rumah Pintar Pemilu Sriwijaya 

dan Relawan Demokrasi. 

Berdasarkani hasili penelitiani terdahului yangi telahi dikemukakani dii atas, 

penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan 

yakni untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Namun pada penelitian 

terdahulu tidak ada prgram khusus untuk meningkatkan partisipasi 
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masyarakatnya, sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti di KPU Kabupaten 

Malangi mempunyaii programi terbarui yaknii Prgrami Sosialisasii Badani AdHoci 

Bergeraki Bersamai Masyarakati (Sodai Gembira).i Selaini itu,i fokusi penelitiani inii 

adalahi Partisipasii Politiki Masyarakati dii Kabupateni Malangi dengani menggunakani 

teorii Miriami Budiardjoi yaitui Partisipasii Politiki mencakupi tindakani sepertii i 

memberikani suarai dalami pemilihani umum,i menghadirii rapati umum,i menjadii 

anggotai suatui partaii ataui kelompoki kepentingan,i mengadakani hubungani 

(contacting)i dengani pejabati pemerintahi ataui anggotai parlemen. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimanai pelaksanaani programi sodai gembirai dalami meningkatkani partisipasii 

padai pemilui 2024i dii Kabupateni Malang? 

D. Tujuan Penelitian 

Mengetahuii bagaimanai pelaksanaani programi sodai gembirai dalami meningkatkani 

partisipasii padai pemilui 2024i dii Kabupateni Malang. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkami rumusani masalahi dani tujuani penelitiani diatas,i makai penelitii 

berharapi kajiani inii dapati memberii manfaati sebagaii berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secarai teoritisi penelitiani inii diharapkani dapati bermanfaati bagii 

perkembangani keilmuani dii bidangi pemerintahan,i khususnyai berkaitani 

dengani Programi Sodai Gembirai dalami Meningkatkani Partisipasii 

Masyarakati Padai Pemilui Tahuni 2024i Dii Kabupateni Malang. 

b. Secara Praktis 
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Penelitiani inii dimaksudkani untuki menjadii bahani masukani dani 

pertimbangani bagii KPUi Kabupateni Malangi dani bisai dijadikani sebagaii 

salahi satui acuani dalami perbaikani pelaksanaani kebijakani untuki kedepannyai 

dalami meningkatkani partisipasii masyarakati padai kegiatani pemilu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Partipasi masyarakat pada pemilu 2024 di Kabupaten Malang 

menghasilkan peningkatan partisipasi masyarakat cukup meningkat dari tahun 

2019, yaitu dari 80,23%  meningkat menjadi 82,08%. Kecamatan Dampit dan 

Singosari mengalami tingkat partisipasi masyarakat yang lebih tinggi angkanya 

dari kecamatan yang lain. KPU Kabupaten Malang dalam melaksanakan 

program soda gembira berlangsung secara tatap muka yang dibantu oleh 

Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) dan Panitia Pemungutan Suara (PPS). 

 Program soda gembira dilakukan mulai dari Juni 2023-Februari 2024. 

Sehingga dapat disimpulkan secara umum bahwa program soda gembira yang 

dibuat oleh KPU Kabupaten Malang sudah tepat sasaran sehingga berpengaruh 

pada tingkat partisipasi masyarakat di Kabupaten Malang. Maka peran KPU 

Kabupaten Malang pada pemilu selanjutnya dalam partisipasi masyarakat harus 

ada program terbaru yang lebih kreatif dari sebelumnya agar masyarakatnya 

semakin banyak yang tertarik lagi untuk bergabung. 

A. Saran 

 Adapuni sarani yangi mungkini bisai penelitii berikani dani bermanfaati bagii 

pengembangani dani pelaksanaani programi yangi dibuati olehi KPUi Kabupateni 

Malangi dalami meningkatkani partisipasii masyarakati padai pemilui dii tahuni 

yang akan datang adalah sebagai berikut: 
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1. KPU Kabupaten Malang diharapkan membuat program yang lebih kreatif 

lagi kedepannya dengan berbagai metode agar dapat menarik minat 

masyarakat dalam berpartisipasi pada pemilu sebelumnya. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan dari PPK dan PPS yaitu dengan 

penambahan personil agar pada saat kegiatan di lapangan tidak mengalami 

kendala kekurangan personil, karena hal ini dapat memengaruhi 

kelancaran jalannya kegiatan. 
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sosialisasi-non-budgeter/ Diakses pada tanggal 23 September 2023. 

Peta Kabupaten Malang https://beritajatim.com Diakses pada tanggal 29 Januari 

2023. 

Peraturan atau Perundang-Undangan: 

Berita Acara Catatan lapangan Data Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada Pemilu 

2019 di Kabupaten Malang. 

Berita Acara dan Sertifikat Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perolehan Pemilu 2024 

di Kabupaten Malang. Diakses pada tanggal 5 Maret 2024. 

Data PPWP KPU Kabupaten Malang 

Kedudukan KPU pada pasal 22 e ayat (5) UUD 1945 Tentang Komisi Pemilihan 

Umum bersifat Nasional, Tetap, dan Mandiri. 

Peraturan KPU No. 11 Tahun 2010 mengenai adanya Pedoman Pelaksanaan 

Sosialisasi terhadap Penyelenggaraan Pemilihan Umum. 

Undangan Sosialisasi Program Soda Gembira 

Undang-Undang No. 15 Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum. 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 Tentang Pemilihan Umum. 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Sosialisasi Guna Meningkatkan 

Partisipasi Pemilih. 

Undang-Undang Pemilu No. 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Pemilihan 

Umum. 
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